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Sebagai sebuah lembaga yang sedang dan terus 
berkembang, Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
tidak pemah berhenti untuk selalu menjaga mimpi. Demi harapan 
menjadi sebuah lembaga penelitian, pengembangan, dan 
pembinaan yang unggul di bawah Pusat Bahasa Jakarta, kami terus 
belajar dan bercermin dari perjalanan masa lalu. 
Kini, meski dengan langkah yang masih belum tegap, kami 
mencoba hasilkan karya yang bagi kami adalah salah satu wujud 
kerja keras dan kreatifitas. Bukan hal yang mudah untuk sebuah 
perjuangan. Demikian pula untuk sebuah pencapaian yang 
diangankan. Untuk itu, kami ingin menghadirkan sekilas wajah 
kantor kami yang menjadi wadah kreatifitas dan kerja selama ini. 
Profit singkat ini semoga akan menghadirkan gambaran di 
benak pembaca mengenai sebuah lembaga yang sedang dan terus 
berbenah untuk mencapai basil yang diharapkan. 
Akhimya, kami ucapkan selamat membaca dan terima 
kasih atas saran dan kritik demi perbaikan buku ini. 
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Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
merupakan Unit Pelak:sana Teknis (UPT) Pusat Bahasa, 
Departemen Pendidikan Nasional yang berada di wilayah Provinsi 
Sumatera Selatan. Secara resmi Balai Bahasa Palembang Provinsi 
Sumatera Selatan yang lebih dahulu dikenal dengan nama Balai 
Bahasa Palembang berdiri pada tahun 1999 berdasarkan SK 
Mendikbud No. 226/0/1999 tanggal 19 September 1999. Balai 
Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan baru menjalankan 
kegiatan secara resmi pada bulan Januari tahun 2000. Pada awal 
memulai gerak:annya Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera 
Selatan baru memiliki lima orang pegawai tetap berstatus Pegawai 
Negeri Sipil, yaitu Drs. Subadiyono, M.Pd. sebagai Plh. Kepala 
Balai, Agus Setiawan, S.H. sebagai plh. Kepala Subbagian Tata 
Usaha, Aminulatif, S.E. sebagai bendahara, dan dua orang tenaga 
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teknis, yaitu Dyah Susilawati, S.S. dan Joni Endardi, S.S. Selain 
kelima pegawai tetap ada lima orang tenaga honorer, yaitu Helmi 
Zulfitri, Suherlan, Yudi 
Satriawan, Rizal Khotob, 
Mirian, dan Hadiah, A.Md. 
Pada awal berdiri, 
gedung operasional Balai 
Bahasa Palembang Provinsi 
Sumatera Selatan terletak di 
wilayah Bukit Besar, 
tepatnya di jalan Beliton No. 
4, Bukit Besar Palembang 
yang berstatus gedung sewa. 
Pada tahun 2000 hingga 
pertengahan tahun 2002, 
Balai Bahasa Palembang Kantor Balai Bahasa di Jalan Beliton No. 
4, Bukit Besar Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
melakukan kegiatan operasional di daerah tersebut. 
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Dalam menjalankan fimgsi visi dan misi lembaga, Balai 
Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan mendapat dukungan 
dari organisasi yang dibentuk oleh pemerintah untuk menangani 
masalah kebahasaan clan kesastraan di daerah, yaitu Koordinator 
Pemasyarakatan Bahasa Sumaitera Selatan yang telah lebih dahulu 
ada sebelum muncul Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera 
Selatan. Selain itu, perguruan tinggi negeri Universitas Sriwijaya 
juga mempunyai peran yang cukup penting dalam perkembangan 
Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan pacla awal 
gerak kerjanya. Pejabat sementara kepala Balai Bahasa Palembang 
Provinsi Sumatera Selatan yang pertama juga berasal dari 
perguruan tinggi negeri UNSRI. Dengan demikian, kerja sama 
antara Balai Bahasa Palembang Provinsi Smnatera Selatan clan 
UNSRI sudah terjalin sejak dari awal berada di Provinsi Sumatera 
Se Iatan. 
Selain dengan lembaga perguruan tinggi, Balai Bahasa 
Palembang Plrovinsi Sumatera Selatan menjalin kerja sama dengan 
instansi lain yang berada di wilayah Sumatera Selatan. Hampir 
seluruh kegiatan yang dilakukan oleh Balai Bahasa Palembang 
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Provinsi Sumatera Selatan selalu melibatkan instansi yang terkait 
dengan visi dan misi balai. Dinas Pendidikan Nasional sebagai 
mitra di tingkat provinsi dan Pemerintah Daerah Sumatera Selatan 
menjadi lembaga yang selalu diharapkan mendukung program 
kerja Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan. 
Kerja sama Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera 
Selatan dengan instansi-instansi yang berada di Provinsi Sumatera 
Selatan menjadi lebih mantap dengan adanya penandatanganan 
Piagam Kerja Sama antara Pusat Bahasa dan Pemerintah Provinsi 
Sumatera Selatan yang diwakili oleh Kepala Pusat Bahasa, Dendy 
Sugono, dan Gubemur Sumatera Selatan, Rosihan Arsyad, pada 
tanggal 19 November 2001. Kerja sama itu dituangkan ke dalam 
sebuah Piagam Kerja Sama dengan nomor 171.AIKETN/2001 
atau 002/Pgm/PB/2001 . Kerja sama itu juga diikuti dan 
ditindaklanjuti oleh hampir seluruh kabupaten dan kota di wilayah 
Sumatera Selatan. 
Untuk mengimbangi perkembangan gerak kerja, Balai 
Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan membutuhkan ruang 
gerak yang cukup memadai. Karena gedung tetap yang diangankan 
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belum dapat direalisasikan, pada pertengahan tahun 2002 Balai 
Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan berpindah lokasi di 
Sekip Ujung, yaitu di jalan Rudus no. 8 Sekip Ujung, Palembang 
yang masih berstatus sewa. Pada saat itu kepala Balai Bahasa 
Palembang Provinsi 
Sumatera Selatan 
sudah dijabat oleh 
pejabat yang baru, 
yaitu Drs. B. 
Trisman, M.Hum 
yang menggantikan 
pejabat sementara 
yang lama sejak 
bulan November 
Kantor Ba!ai Bahasa di Jalan Rudus No. 8, Sekip 
2001. Ors. B. Ujung Palembang 
Trisman, M.Hum kemudian diangkat menjadi Kepala Balai Bahasa 
Palembang Provinsi Sumatera Selatan secara definitif pada bulan 
Februari tahun 2003 melalui SK Mendiknas nomor 
1472/A2/KP/2003. Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera 
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Selatan kemudian terus mengalami penambahan pegawai sehingga 
jumlah seluruh pegawai yang ada sebanyak 39 orang yang meliputi 
tenaga administrasi, tenaga fungsional, dan tenaga honorer, 
Awai tahun 2006, akhimya apa yang diangankan oleh Balai 
Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan terwujud juga. 
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan memberikan bantuan tanah 
seluas 3000m2 dengan status Pinjam Pakai yang dituangkan ke 
dalam Keputusan Gubemur Sumatera Selatan Nomor: 
575/KPTS/IX/2002. Tanah bantuan itu berada di lokasi Jakabaring 
tepatnya di jalan Seniman Amri Yahya, kompleks Taman Budaya 
Sriwijaya, SU 1, Jakabaring, Palembang. Pada tahun 2006 ini juga 
pegawai Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
bertambah menjadi berjumlah 47 pegawai. Dengan bertambahnya 
pegawai dan gedung baru yang sudah tetap, Balai Bahasa 
Palembang Provinsi Sumatera Selatan semakin percaya diri untuk 
melanjutkan kinerja yang Iebih baik. 
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Kantor Balai Bahasa di Jalan Seniman Amri Yahya, SU 1 Jakabaring 
Palembang 
Tidak mudah untuk menggapai sebuah hasil yang dapat 
memuaskan banyak pihak. Demikian juga dengan usaha yang 
dilakukan Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
dengan segenap sumber daya yang dimilikinya. Wilayah kerja 
Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan yang sangat 
luas, yaitu seluruh kota dan kabupaten se-Provinsi Sumatera 
Selatan tidak dapat dengan mudah dijangkau hanya dengan 
rentangan tangan yang dimiliki oleh karyawan Balai Bahasa 
Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Sebagai instansi baru, Balai 
Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan harus berjuang untuk 
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membuatnya dikenal dan diakui keberadaannya di wilayah 
Sumatera Selatan. Tidak mudah pula untuk membuat Balai Bahasa 
Palembang Provinsi Sumatera Selatan menjadi dikenal di 
masyarakat. Pada awal beroperasi Balai Bahasa Palembang 
Provinsi Sumatera Selatan mengalami kesulitan untuk 
mengembangkan wilayah kerjanya di luar Palembang sebagai ibu 
kota Provinsi Sumatera Selatan. Akan tetapi, dengan segenap 
upaya dan usaha serta dukungan dari banyak pihak, Balai Bahasa 
Palembang Provinsi Sumatera Selatan dapat meraih harapan 
sebagai lembaga yang, semoga, menjadi seperti yang tertuang 
dalam visi dan misi yang dimiliki oleh Balai Bahasa Palembang 
Provinsi Sumatera Selatan. 
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Berdasarkan SK Mendikbud nomor 022/0/1999 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Balai Bahasa dan SK Mendiknas nomor 
036/0/2002 tentang Perincian Tugas Balai Bahasa dan Kantor 
Bahasa, Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
mempunyai tugas untuk melaksanakan pengkajian, pembinaan, dan 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah di Provinsi 
Sumatera Selatan. Sebagaimana halnya sebuah lembaga, Balai 
Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan mempunyai visi dan 
misi dalam menjalankan tugas dan fungsi pokoknya. 
9 
A. Visi 
Visi Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
adalah "Terwujudnya Balai Bahasa Palembang Provinsi 
Sumatera Selatan sebagai lembaga penelitian yang .unggul dan 
pusat informasi serta pelayanan di bidang kebahasaan dan 
kesastraan Indonesia dan daerah di wilayah Sumatera Selatan 
dalam upaya menjadikan bahasa dan sastra tersebut sebagai 
wahana untuk bekerja sama dan sebagai perekat dalam 
membangun kehidupan yang disemangati rasa solidaritas dan 
kesetaraan dalam masyarakat". 
B. Misi 
Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
mempunyai misi sebagai berikut. 
~ Meningkatkan mutu penggunaan bahasa dan sastra di 
masyarakat. 
~ Meningkatkan sikap positif masyarakat terhadap 
bahasa dan sastra. 
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~ Mengembangkan bahan informasi kebahasaan dan 
kesastraan. 
~ Memperbanyak tenaga kebahasaan dan kesastraan yang 
berkualitas untuk menyeimbangkan perkembangan 
bahasa. 
~ Meningkatkan kerja sama dengan instansi-instansi lain di 
lingkungan wilayah kerja. 
Berdasarkan visi dan misi tersebut, Balai Bahasa 
Palembang Provinsi Sumatera Selatan menyusun beberapa 
program dalam usahanya untuk mengatasi permasalahan 
kebahasaan dan kesastraan yang muncul di Indonesia secara 
umum dan di Sumatera Selatan secara khusus. Program kerja 
disusun secara sungguh-sungguh, terencana, menyeluruh, dan 
berkelanjutan dari tahun ke tahun sesuai dengan tuntutan dan 
perkembangan zaman. Berikut rumusan program yang disusun 
oleh Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan. 
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•!• Penelitian 
Ada beberapa aspek dalam penelitian yang 
dikembangkan oleh Balai Bahasa Palembang Provinsi 
Sumatera Selatan. Aspek tersebut meliputi beberapa hal 
berikut. 
a. Penelitian berbagai aspek kebahasaan dan kesastraan di 
wilayah Sumatera Selatan. 
b. Penelitian penggunaan bahasa dan apresiasi sastra di 
masyarakat. 
c. Pemanfaatan potensi kebahasaan dan kesastraan daerah 
d. Inventarisasi dan kodifikasi bahasa dan sastra daerah 
Sumsel 
e. Pembakuan bahasa. 
f. Penelitian Pengajaran Bahasa dan Sastra. 
•!• Peningkatan Mutu Penggunaan Bahasa dan Sastra 
a. Pemasyarakatan bahasa dan sastra di kalangan tokoh agama, 
masyarakat, pemerintah, penulis, pengelola media massa, 
organisasi, dan pengusaha. 
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b. Memasyarakatkan bahasa dan sastra melalui jalur 
pendidikan formal dan informal. 
c. Penertiban penggunaan bahasa di tempat umum. 
•!• Peningkatan sikap positif terhadap bahasa dan sastra 
a. Penciptaan iklim tertib berbahasa, termasuk pemilahan 
penggunaan bahasa daerah, bahasa Indonesia, dan bahasa 
asing. 
b. Pemberian motivasi kepada masyarakat agar mampu dan 
tumbuh berkembang sendiri dengan lebih cepat. 
c. Pengembangan minat dan bakat melalui penyelenggaraan 
sayembara menulis/mengarang dan bengkel bahasa dan 
sastra. 
d. Pemberian penghargaan kebahasaan dan kesastraan. 
•!• Pengembangan Jaringan Infor"masi 
a. Pengembangan wahana infor·masi kebahasaan dan 
kesastraan sebagai media layanan informasi di masyarakat. 
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b. Pemanfaatan media teknologi untuk mempermudab 
penyebaran informasi kebabasaan dan kesastraan di 
masyarakat. 
•:• Pengembangan Tenaga Kebahasaan dan Kesastraan 
a. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatiban kebabasaan dan 
kesastraan. 
b. Penyelenggaraan pertemuan kebabasaan dan kesastraan. 
' 
c. Penyelenggaraan pertemuan dengan para tokob informal 
(seperti tokob adat, agama, kesenian, pariwisata, dan tokob 
bahasa dan sastra). 
•:• Penerbitan dan Penyebaran lnformasi 
a. Penerbitan basil penelitian babasa dan sastra. 
b. Penerbitan majalah/jurnal kebabasaan dan kesastraan. 
c. Penerbitan basil penyusunan kebabasaan dan kesastraan. 
d. Penyebaran informasi kebabasaan dan kesastraan melalui 
media massa yang telab tersedia. 
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C. Tugas Pokok dan Fungsi 
Berdasarkan SK Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
036/0/2002, tanggal 21 Maret 2002, tentang Perincian Tugas 
Balai Bahasa dan Kantor Bahasa, Balai Bahasa Palembang 
Provinsi Sumatera Selatan mempunyai tugas pokok, yaitu 
melaksanakan penelitian, pengembangan, dan pembinaan bahasa 
dan sastra daerah. Selanjutnya, Balai Bahasa Palembang Provinsi 
Sumatera Selatan mempunyai fungsi 1) melaksanakan kebijakan 
teknis di bidang pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra 
Indonesia dan daerah, 2) merumuskan dan melaksanakan 
kebijakan teknis di bidang pembinaan dan pengembangan bahasa 
dan sastra Indonesia dan daerah, dan 3) melakukan kerja sama 
dengan pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan teknis di 
bidang kebahasaan dan kesastraan daerah. 
D. Wilayah Kerja dan Ruang Lingkup Togas 
Wilayah kerja Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera 
Selatan adalah seluruh kabupaten dan kota se-Provinsi Sumatera 
Selatan. Ruang lingkup tugas Balai Bahasa Palembang Provinsi 
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Sumatera Selatan meliputi tiga ha!, yaitu pengkajian, pembinaan, 
dan pengembangan di bidang kebahasaan dan kesastraan, baik 
Indonesia maupun daerah. Pengkajian atau penelitian dilakukan 
di seluruh wilayah penggunaan bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah di Sumatera Selatan. Sementara itu, pembinaan 
menyangkut upaya peningkatan mutu penggunaan bahasa 
Indonesia dan apresiasi sastra di seluruh lapisan masyarakat 
untuk meningkatkan sikap positif masyarakat terhadap bahasa 
dan sastra. Adapun pengembangan bahasa dan sastra 
menyangkut upaya percepatan pengembangan leksikon, kosa 
kata, dan istilah serta · pemantapan kaidah atau sistem bahasa, 
baik yang menyangkut fonologi, morfologi, sintaksis mapun 
wacana serta kodifikasi bahasa dan sastra. Selain itu, upaya 
pemasyarakatan bahasa dan sastra juga dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam bentuk bahan-bahan 
rujukan tentang bahasa dan sastra serta penyediaan informasi 
tentang bahasa dan sastra, baik dalam bentuk cetak maupun 
elektronik, untuk masyarakat Indonesia maupun internasional. 
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E. Struktur Organisasi 
Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
mempunyai struktur organisasi yang dapat dilihat dalam bagan 
berikut. 
BAGAN ORGANISASI 
BALA! BAHASA PALEMBANG PROVINS! SLIMATERA SELATAN 
Koordinator 
Bidang Bahasa 
Kepala Balai 
Kelompok Jabatan 
Fungsional 
Kepala Subbagian 
Tata Usaha 
Koordinator 
Bidang Sastra 
Dalam melaksanakan kerja rutin kelompok jabatan 
fungsional bertanggung jawab langsung kepada Kepala Balai. 
Hubungan struktural antara kelompok jabatan fungsional dan 
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kepala subbagian tata usaha adalah hubungan yang bersifat tidak 
langsung. Koordinator bidang di kelompok jabatan fungsional 
mengoordinasi masing-masing bidang dalam melaksanakan 
program kerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsi. 
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan 
urusan yang berhubungan dengan administrasi dan rumah tangga 
balai. Dalam pelaksanaan program kerja Kepala Subbagian Tata 
Usaha dibantu oleh staf tata usaha yang dibagi ke dalam beberapa 
bagian urusan sebagai berikut. 
1) Urusan Rumah Tangga 
Bertanggung jawab melakukan tugas persuratan, kearsipan, 
perlengkapan, keprotokolan, ketertiban, keamanan, kebersihan, 
dan keindahan di lingkungan balai. 
2) Urusan Tata Laksana dan Kepegawaian 
Bertugas melakukan urusan analisis jabatan, analisis 
organisasi, penyempumaan organisasi, sistem dan prosedur 
kerja, pertimbangan hukum serta perencanaan, mutasi, disiplin 
pegawai, penyusunan laporan balai. 
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3) Urusan Keuangan 
Bertugas menyiapkan bahan penyusunan rencana, program, 
dan anggaran serta pembiayaan, perbendaharaan dan evaluasi 
pelaksanaan anggaran balai. 
Kelompok jabatan fungsional di Balai Bahasa Palembang 
Provinsi Sumatera Selatan dibagi ke dalam dua bidang tugas dan 
fungsi, yaitu bidang bahasa dan bidang sastra. Kedua bidang ini 
melaksanakan tiga fungsi utama, yaitu pengkajian, pembinaan, dan 
pengembangan. 
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Program t{{zrja 
Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan secara 
nyata melakukan berbagai kegiatan sebagai realisasi dari tugas dan 
fungsi yang diemban. Kegiatan-kegiatan tersebut tercantum dalam 
program kerja yang disusun setiap tahun dan terus mengalami 
perkembangan. Program kerja tersebut dibagi ke dalam tiap-tiap 
fungsi yang diemban oleh masing-masing bidang yang ada di Balai 
Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Masing-masing 
bidang mengemban tugas dan fungsi yang sama. 
A. Pengkajian Bahasa dan Sastra 
Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
diharapkan dapat menjadi pusat informasi kebahasaan dan 
kesastraan serta pusat penelitian kebahasaan dan kesastraan di 
Sumatera Se Iatan. Untuk itu, selain melakukan 
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pengkajian/penelitian kebahasaan dan kesastraan, baik untuk 
keperluan dokumentasi, kodifikasi maupun untuk pengembangan 
bahasa, kualitas penelitian yang dilakukan oleh Balai Bahasa 
Palembang Provinsi Sumatera Selatan juga harus mengikuti standar 
keilmiahan yang ada. Usaha untuk mencapai keunggulan penelitian 
kebahasaan dan kesastraan itu ditempuh dengan cara, antara lain 
(1) memperbanyak peluang untuk melakukan penelitian yang 
bermutu, (2) mempermudah akses para peneliti pada teori dan 
metodologi mutakhir dalam penelitian kebahasaan dan kesastraan, 
(3) mengupayakan ketersediaan jumal dengan akreditasi nasional 
dan intemasional, dan (4) melakukan publikasi hasil penelitian 
kebahasaan dan kesastraan dengan jangkauan yang luas. 
Pengkajian/penelitian kebahasaan dan kesastraan mempunyai 
program sebagai berikut. 
1) Penelitian Mandiri 
Tenaga teknis Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera 
Selatan diharapkan menjadi peneliti yang dapat diandalkan. 
Oleh karena itu, setiap tahun seluruh tenaga teknis 
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diwajibkan menghasilkan satu karya penelitian mandiri 
sesuai dengan bidang masing-masing. 
2) Penelitian Kelompok 
Selain penelitian mandiri, tenaga teknis Balai Bahasa 
Palembang Provinsi Sumatera Selatan juga melakukan 
penelitian kelompok dengan ruang lingkup penelitian yang 
lebih luas. Selain sebagai program intern Balai Bahasa 
\ 
Palembang Provinsi Sumatera Selatan, penelitian kelompok 
ini juga merupakan pelaksanaan program dari Pusat Bahasa 
untuk penelitian di daerah. 
3) Pemetaan Bahasa-Bahasa di Sumatera Selatan 
Bahasa-bahasa yang terdapat di Sumatera Selatan perlu 
diinventarisasi menjauhkan dari keterdesakan dan 
kepunahan. Salah satu upaya itu adalah pemetaan bahasa-
bahasa Sumatera Selatan. Program jangka panjang 
diharapkan akan dapat menghasilkan sejarah asal-usul 
bahasa-bahasa di Sumatera Selatan. 
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4) Inventarisasi Sastra Sumatera Selatan 
Sebagai upaya mendokumentasikan karya sastra di Sumatera 
Selatan, Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
melakukan inventarisasi. Karya sastra yang telah 
diinventarisasi adalah peribahasa dan pantun yang terdapat di 
wilayah Sumatera Selatan. Diharapkan seluruh jenis karya 
sastra lisan dan tulisan yang merupakan kekayaan Sumatera 
Selatan dapat diinventarisasi. 
S) Ensiklopedi Sastra Sumatera Selatan 
Hal yang selanjutnya dilakukan setelah melakukan 
inventarisasi adalah penyusunan ensiklopedi sebagai acuan 
dan rujukan informasi mengenai sastra di Sumatera Selatan. 
Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan sudah 
melakukan penyusunan ensiklopedi terhadap sastra lisan dan 
sastra tulis. 
B. Pengembangan Bahasa dan Sastra 
Bahasa dan sastra perlu dikembangkan agar mampu 
mempertahankan fungsinya, baik sebagai wahana komunikasi 
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maupun sebagai wadah ekspresi estetika. Selain itu, mutu peneliti, 
mutu penggunaan bahasa, dan daya apresiasi sastra perlu 
ditingkatkan. Untuk itu, perlu dikembangkan bahan-bahan sebagai 
rujukan, pedoman, bahkan juga bahan ajar, baik di sekolah maupun 
di perguruan tinggi. Bahan-bahan itu dikembangkan dari hasil 
penelitian kebahasaan dan kesastraan yang dilakukan secara 
bertahap. Dengan demikian, upaya peningkatan mutu bahasa, mutu 
pemakaian bahasa, dan mutu penelitian bahasa dan sastra akan 
dapat dilakukan dengan baik. Program Balai Bahasa Palembang 
Provinsi Sumatera Selatan dalam rangka pengembangan bahasa 
dan sastra adalah sebagai berikut. 
1) Pengumpulan Kosa Kata dan Istilah Bahasa Daerah 
Pusat Bahasa memelopori pengembangan kosa kata bahasa 
Indonesia yang bersumber dari bahasa daerah. Usaha itu 
dilakukan agar bahasa Indonesia mempunyai daya ungkap 
yang memadai untuk menampung konsep ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta pengembangan kosa kata dan istilah baru. 
Pusat Bahasa melakukan upaya ke arah itu secara aktif. Balai 
Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan sebagai UPT 
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Pusat Bahasa di daerah melakukan pengumpulan kosa kata dan 
istilah dalam bahasa daerah sebagai upaya untuk memberikan 
kontribusi pada pengembangan kosa kata dan istilah bahasa 
Indonesia. 
2) Pengembangan Laman 
Untuk menjadikan Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera 
Selatan sebagai pusat informasi kebahasaan dan kesastraan di 
Sumatera Selatan, upaya pengembangan pangkalan data yang 
memuat segala informasi tentang kebahasaan dan kesastraan di 
Sumatera Selatan sangat diperlukan. Kegiatan ini selain dapat 
menyediakan data yang memadai tentang bahasa dan sastra 
Sumatera Selatan, juga merupakan upaya pencatatan bahasa 
dan sastra Sumatera Selatan. Sejak tahun 2007, laman Balai 
Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan sudah dapat 
diakses dengan alamat ~~'Y.."~-JmlB.ib~:iJl:~5!1'i!UT.l'.;:::l~ill:g. 
3) Penyusunan Tata Bahasa 
Sumatera Selatan mempunyai beberapa bahasa daerah yang 
hams tetap dipelihara dan diperhatikan kelestariannya. Untuk 
mendukung misi tersebut perlu disusun tata bahasa daerah agar 
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ada pedoman baku yang ditetapkan sehingga dapat dijadikan 
acuan bagi pembelajaran bahasa daerah tersebut. Apabila 
bahasa daerah sudah mulai dipelajari dan dijadikan alat 
komunikasi utama di tempat asalnya, ada harapan bahasa 
tersebut dapat tetap hidup. 
4) Penyusunan Kamus Dwibabasa 
Setelah disusun tata bahasa daerah, idealnya satu bahasa 
daerah mempunyai kamus sebagai salah satu upaya untuk 
mendokumentasikan bahasa daerah tersebut. Hingga saat ini 
Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan sudah 
menghasilkan beberapa buah kamus dwibahasa: bahasa 
daerah--Indonesia. Kamus-kamus yang sudah disusun tersebut 
adalah Kamus Bahasa Palembang-Indonesia, Kamus Bahasa 
Lintang-Indonesia, Kamus Bahasa Enim-Indonesia, serta 
yang sedang dalam proses penyelesaian, yaitu Kamus Bahasa 
Kayu Agung-lndonesia dan Kamus Bahasa Komering-
Indonesia. 
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5) Penyusunan Biografi Sastrawan Sumatera Selatan 
Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
merupakan wadah yang dapat menampung aspirasi mengenai 
kebahasaan dan kesastraan. Oleh karena itu, selayaknya para 
pelaku sastra dan bahasa dapat diberikan ruang bagi gerak 
mereka. Salah satu upaya penghargaan bagi para sastrawan 
Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan menyusun 
biografi sastrawan Sumatera Selatan. Diharapkan akan disusun 
juga biografi pengarang Sumatera Selatan. Dengan demikian, 
bukan hanya sastrawan yang diberi penghargaan, tetapi juga 
ahli bahasa yang ada di Sumatera Selatan. 
C. Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Tugas Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
yang terkait dengan masalah pembinaan, yakni meningkatkan sifat 
positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Upaya itu dilakukan 
melalui (a) pemasyarakatan bahasa dan sastra, (b) pengajaran 
bahasa dan sastra, dan ( c) pelayanan infonnasi kebahasaan. 
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Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan dalam 
bidang pembinaan kebahasaan dan kesastraan melakukan hal-hal 
sebagai berikut 
a. Peningkatan Muto Penggunaan Bahasa 
Pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia dilakukan 
selain dalam upaya meningkatkan sifat positif masyarakat 
terhadap bahasa Indonesia, juga untuk meningkatkan mutu 
dan menyebarluaskan penggunaan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar ke seluruh lapisan masyarakat. Sasaran 
kegiatan ini terutama adalah para pejabat pemerintah, 
konseptor persuratan di instansi pemerintah, guru, dosen, 
wartawan, tokoh masyarakat, pengusaha, kalangan 
organisasi profesi, serta pelajar dan mahasiswa. 
Peningkatan mutu penggunaan bahasa dilakukan melalui 
kegiatan 
1. Penyuluhan bahasa Indonesia 
2. Bengkel bahasa 
3. Pelatihan penulisan karya ilmiah 
4. Pembinaan bahasa Indonesia dan daerah di RRI 
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5. Pembinaan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
di med ia massa cetak 
Pelatihan Penulisan Karya llmiah Bagi Tenaga Peneliti di 
Lingkungan Balai Penelitian Karet Sembawa 
b. Apresiasi sastra 
Kegiatan apres1as1 sastra dilakukan dalam upaya 
meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap karya sastra 
dan nilai -nilai yang terkandung di dalamnya. Karya sastra 
dikenal sebagai suatu karya yang mengandung nilai-nilai 
luhur, ajaran moral, budi pekerti, dan nilai-nilai 
kemanusiaan Iainnya. Oleh karena itu, dengan bersikap 
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apresiatif terhadap karya sastra, masyarakat diharapkan 
memiliki bud i pekerti yang luhur, bersikap arif, dan 
menghayati nilai-nilai etika dan estetika. Untuk mencapai 
hal tersebut, Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera 
Selatan mengadakan berbagai macam pelatihan yang 
berkaitan dengan kesastraan. 
1. Bengkel Sastra 
2. Penyuluhan Sastra 
• Bengkel Sastra untuk siswa SMA 
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c. Peniogkatan Mutu Pengajaran Bahasa dan Sastra 
Sebagai unit kerja di bawah Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, Balai Bahasa Palembang Provinsi 
Sumatera Selatan ikut serta memikirkan peningkatan mutu 
pengajaran, khususnya yang terkait dengan pengajaran 
bahasa dan sastra. Upaya itu dilakukan antar lain melalui 
penyediaan bahan kebijakan peningkatan mutu pengajaran 
bahasa dan sastra dari hasil pengkajian/penelitian 
pengajaran bahasa dan satra. Rencana program ke depan 
akan diadakan diskusi bulanan untuk guru-guru pengajar 
bahasa dan sastra Indonesia di Kota Palembang dan 
Sumatera Selatan secara lebih luas. Diharapkan dari 
kegiatan tersebut dapat dihasilkan satu solusi altematif bagi 
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia dan daerah di 
Sumatera Selatan demi pencapaian sikap positif siswa 
terhadap bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. 
d. Pengajaran BIP A 
Pengajaran BIPA merupakan salah satu kegiatan dalam 
upaya menyebarluaskan penggunaan bahasa Indonesia di 
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kalangan masyarakat internasional dalam rangka 
menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa perhubungan 
luas pada tingkat antarbangsa. Kegiatan ini antara lain 
merupakan tugas besar Pusat Bahasa dalam upaya 
memajukan peranan Indonesia dalam kancah pergaulan 
antarbangsa serta menempatkan bahasa Indonesia sebagai 
salah satu bahasa yang dipandang penting di dunia. 
Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
membantu Pusat Bahasa dalam hal penyediaan bahan ajar 
yang berkenaan dengan Sumatera Selatan. Selain itu, 
diupayakan juga kerja sama dengan instansi terkait, seperti 
dinas pariwisata, lembaga-lembaga bahasa, dan pemerintah 
daerah sebagai upaya sosialisasi BIP A di daerah. 
e. Tes Bahasa (UKBI) 
Sebagai salah satu syarat menuju bahasa utama dunia, 
bahasa Indonesia telah memiliki tes standar yang disebut 
Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI). UKBI 
merupakan alat uji yang telah dibakukan untuk mengukur 
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kemahiran berbahasa seseorang tanpa memperhitungkan 
kapan dan di mana seseorang belajar bahasa Indones ia. 
UKBf yang dikembangkan Pusat Bahasa telah 
disosialisasikan ke berbagai lap isan masyarakat dan 
mendapat tanggapan yang sangat positif. Sebagai UPT 
Pusat Bahasa untuk wilayah Sumatera Selatan, Balai 
Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan telah 
melaksanakan sosialisasi UKBI di Sumatera Selatan. Secara 
berkala, Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera 
Selatan melaksanakan UKBI di balai dan wilayah lain di 
Sumatera Selatan. 
Sosialisasi UKBl Balai Bahasa Palembang 
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D. Pelayanan lnformasi Kebahasaan dan Kesastraan 
Dalam rangka mewujudkan lembaga pusat i.nformasi dan 
pusat pelayanan di bidang kebahasaan dan kesastraan, Balai 
Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan juga menyediakan 
layanan informasi. Pengguna jasa pelayanan kebahasaan dan 
kesastraan Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
adalah para birokrat dan aparat pemerintah, guru, dosen, wartawan, 
tokoh masyarakat, para peneliti, penerbit, dan penulis buku serta 
pelajar dan mahasiswa. Balai Bahasa Palembang Provinsi 
Sumatera Selatan tidak hanya menyediakan layanan informasi dan 
konsultasi kebahasaan dan kesastraan, tetapi juga layanan 
informasi tentang buku-buku rujukan kebahasaan dan kesastraan 
yang tersedia di perpustakaan Balai Bahasa Palembang Provinsi 
Sumatera Selatan. 
Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
memberikan pelayanan kepada lembaga atau perseorangan yang 
membutuhkan bantuan informasi kebahasaan dan kesastraan. 
Apabila diperlukan, Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera 
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Selatan dapat menjadi saksi ahli pada beberapa kasus di Kepolisian 
Daerah Sumatera Selatan. 
E. Peningkatan SDM 
Sebagai upaya untuk menjalankan visi dan misi Balai 
Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan secara sempurna di 
masyarakat diupayakan terlebih dahulu peningkatan sumber daya 
manusia di dalam balai khususnya dan di masyarakat secara umum 
sebagai mitra bantu. Beberapa hal untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut seperti berikut. 
1) Menyelenggarakan peningkatan mutu tenaga kebahasaan dan 
kesastraan. 
2) Mendorong dan mengupayakan tenaga kebahasaan dan 
kesastraan untuk melanjutkan jenjang pendidikan formal ke 
tingkat yang lebih tinggi (pascasarjana). 
3) Mengikutsertakan tenaga kebahasaan dan kesastraan pada 
pertemuan ilmiah kebahasaan dan kesastraan. 
4) Menyelenggarakan pertemuan ilmiah kebahasaan dan 
kesastraan, baik di lingkungan internal maupun dengan pihak 
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luar. Di lingkungan internal, Balai Bahasa Palembang 
mengadakan seminar berkala yang rutin diadakan setiap 
minggu untuk tenaga teknis. 
5) Memberikan penghargaan kepada tenaga kebahasaan dan 
kesastraan. 
F. Penerbitan 
Sejak tahun 2000 Balai Bahasa Palembang telah menerbitkan 
beberapa buku basil penelitian, penyusunan, dan antologi karya 
sastrawan Palembang serta jumal ilmiah Balai Bahasa Palembang. 
Adapun hasil-hasil terbitan tersebut sebagai berikut. 
1) Hasil Penelitian dan Penyusunan 
Kamus Palembang-Indonesia (2007), Kamus Enim-
lndonesia (2007), Pedoman Ejaan Yang Disempumakan 
Bahasa Palembang (2007), Biografi Pengarang Sumatera 
Selatan (2007), Perspektif Kritik Dami N. Toda dalam 
Khazanah Sastra Indonesia (2007) 
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2) Jurnal Ilmiah 
Bidar Volume I (2005), Bidar Volume 2 (2006), Bidar 
Volume 3 (2007). 
3) Antologi 
Antologi Cerita Rakyat Sumatera Selatan Sembesat-
Sembesit (2000), Antologi Puisi Empat Wajah (2000). 
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Jumlah keseluruhan pegawai Balai Bahasa Palembang 
Provinsi Sumatera Selatan hingga tahun 2008 berjumlah 47 
pegawai. Tiga orang berstatus sebagai tenaga honorer. dan 34 
pegawai berstatus PNS. Dilihat dari kualifikasi pendidikan, 
tenaga kebahasaan dan kesastraan yang berada di Balai Bahasa 
Palembang Provinsi Sumatera Selatan terdiri atas tingkat 
pendidikan SLTP, SLTA, diploma, sarjana. dan magister. 
Tenaga yang berpendidikan SL TP berjumlah dua orang, 
berijazah SLTA sebanyak delapan orang, diploma satu orang, 
sarjana 29 orang, dan magister sebanyak tujuh orang. 
A. Peningkatan Sumber Daya Pegawai 
Program kerja yang baik akan dapat berjalan dengan baik 
jika ditunjang oleh pegawai yang mempunyai keandalan 
pengetahuan yang tinggi, kecakapan dan ketrampilan dalam 
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bekerja. Untuk meningkatkan hal tersebut Balai Bahasa Provinsi 
Sumatera Selatan memberikan kesempatan kepada tenaga 
kebahasan dan kesastraan untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi melalui program beasiswa pendidikan 
formal (S2 dan 83), penataran, pelatihan, dan kursus. Selain itu, 
Balai Bahasa Provinsi Sumatera Selatan selalu berperan aktif 
dalam melibatkan tenaga kebahasaan dan kesastraan, baik 
sebagai penyelenggara, peserta, maupun pembicara dalam 
pertemuan-pertemuan ilmiah kebahasaan dan kesastraan baik di 
tingkat nasional maupun tingkat internasional. 
B. Penataan Manajemen Administrasi 
Untuk menunjang keberhasilan program, selain sarana dan 
prasarana serta SDM yang berkualitas dibutuhkan pengelolaan 
manajemen administrasi lembaga yang tepat dan berdaya guna. 
Sebuah lembaga akan dapat menjalankan dan menghasilkan kinerja 
yang bagus apabila program kerja direncanakan dengan matang 
dan penuh perhitungan. Balai Bahasa Palembang Provinsi 
Sumatera Selatan seperti halnya lembaga yang lain mempunyai 
39 
struktur kepegawaian yang bertindak sebagai pengelola 
adminstrasi, dalam hal ini yang berkaitan dengan administrasi 
kepegawaian dan keuangan kantor. Bagian ini bersinergi dengan 
tenaga teknis dalam menjalankan program balai yang telah 
terencana dan tersusun dengan baik. 
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Untuk menunjang keberhasilan program yang telah 
disusun, sarana dan prasarana menjadi hal yang sangat penting. 
Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan baru memiliki 
gedung milik sendiri pada awal tahun 2006. Gedung yang 
ditempati pun belum selesai seratus persen pembangunannya. 
Namun demikian, hal tersebut tidak pernah menjadi kendala 
bagi para pegawai Balai Bahasa Provinsi Sumatera Selatan 
dalam menjalankan tugas dan fungsi untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
Hingga saat ini, Balai Bahasa Palembang Provinsi 
Sumatera Selatan sudah cukup mempunyai sarana dan prasarana 
yang dapat dianggap memadai. Gedung yang menjadi wadah 
atau sarana kreasi hanya menunggu waktu penyelesaian 
pembangunan. Sarana pendukung perkembangan informasi juga 
sudah dimiliki oleh Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera 
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Selatan, yaitu jaringan internet nirkabel (hotspot) yang dapat 
digunakan selama dua puluh empat jam di lingkungan gedung 
Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Tentu saja, itu 
sangat mendukung program balai yang bervisi ke depan. 
Perlengkapan dan media sebagai alat untuk melakukan tugas dan 
fungsi Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan sudah 
lebih baik dari tahun ke tahun. 
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Perkembangan Balai Bahasa Palembang Provinsi Surnatera 
Selatan dari awal hingga saat ini merupakan cerrnin sejarah bagi 
karyawan Balai Bahasa Palembang Provinsi Sumatera Selatan pada 
khususnya dan bagi balai clan kantor balai pada urnumnya. 
Perjuangan membangun sebuah kepercayaan dan identitas perlu 
dijadikan cerrnin bagi kemajuan dan perkembangan Balai Bahasa 
Palembang Provinsi Sumatera Selatan sendiri. Paparan 
perkembangan perjalanan ini bukan sebagai media untuk sekedar 
memperlihatkan kebanggaan tanpa arti, tetapi untuk dijadikan tolok 
ukur pencapaian dan keberhasilan. Dengan demikian, diharapkan 
apa yang sedang berjalan di masa selanjutnya dapat mengambil 
pengalaman dari sebelumnya. 
"Tak ada gading yang tak retak". Tampaknya itu 
merupakan peribahasa yang paling tepat untuk mengungkapkan 
usaha pemaparan ini. Semua berasal dari kenyataan dan niat yang 
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berisi harap akan kemajuan dan perkembangan Balai Bahasa 
Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Satu hal yang harus tetap 
dijadikan sebuah renungan bahwa Balai Bahasa Palembang 
Provinsi Sumatera Selatan adalah rumah berkarya bagi 
karyawannya. Oleh karena itu, tatanan dan aturan yang disepakati 
adalah menjadi tanggung jawab bersama; demi sebuah kebaikan 
dan kemajuan; menjadikan Balai Bahasa Palembang Provinsi 
Sumatera Selatan sebagai sebuah lembaga penelitian yang unggul. 
Sebuah harapan yang patut digapai. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Daftar Karyawan Balai Bahasa Palembang 
No. Nama Jabatan Pendidikan 
I Ors. B. Trisman, M. Hum. Kepala Balai Magister Susastra Universitas Indonesia 
2 Aminulatif, S.E. Kasubbag Tata Usaha Manajemen, UMP (proses Tesis Magister Pendidikan Unsri) 
3 Dyah Susilawati, M.Hum. Koordlnator Bldang Magister Linguistik Universitas Bahasa Indonesia 
4 Dian Susilastri, M.Hum. Pembantu Pimpinan Magister Susatra Universitas Indonesia 
5 Mahdelim, S.Pd. Pembantu Pimpinan Bhs Indonesia Universitas Jambi 
6 Yeni Mastuti, S.Pd. Pembantu Pimpinan Bhs Indonesia, Universitas Sriwijaya 
7 Linny Oktovianny, S.Pd. Koordlnator Bidang Bhs Indonesia Universitas Sastra Sriwijaya 
8 Tuty Kusmaini, S.Pd. Pembantu Pimpinan Bhs Inggris STKIP PGRI Plbg 
9 Nursis Twilowita, S.Pd. Pembantu Pimpinan Bhs Indonesia Universitas Jambi 
10 Ery Agus Kumianto, S.Pd Pembantu Pimpinan Bhs Indonesia Universitas SaDar 
II Dewi Sartika, MPd. Pembantu Pimpinan FKIP Universitas Sriwijaya 
12 Yeni Afrita, S.Pd. Pembantu Pimpinan Bhs Indonesia STKIP PGRI 
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13 Nofita Anggraini, S.Pd., Pembantu Pimpinan UGM Yogyakarta M.Si. 
14 Muhammad Irsan, S.S. Pembantu Pimpinan Bhs lnggris USU 
15 Sari Herleni, S.S., M.Pd. Pembantu Pimpinan Univ Andalas Pdg 
16 Basuki Sarwo Edi, S.Pd. Pembantu Pimpinan Bhs Indonesia IKIP Muh. Yk 
17 Kusnadi Lisa Pumama Pembantu Pimpinan STM 
18 Hendra Pribadi StafTata Usaha SMA 
19 Helmi Zulfitri StafTata Usaha SMA 
20 Hadiah, S.E. StafTata Usaha Ekonomi PGRJ 
21 Vita Ninnala, S.Pd. Pembantu Pimpinan Bhs Inggris FKIP Univ Sriwijaya 
22 Amin Mulyanto, S.S. Pembantu Pimpinan Sastra lnggris Univ Dr. Sutomo 
23 Erlinda Rosita, S.Pd. Pembantu Pimpinan Bhs Indonesia FKIP Unsri 
24 Supris Yudianto, S.E. Koordinator Manajemen FE Unsri Kepegawaian 
25 Sulfi Alharndi, S.Pd. PembantuPimpinan Bhs lnggris STBA 
26 Yulia Masithoh, S.Pd. Pembantu Pimpinan Bhs Indonesia FKIP UMP 
27 Budi AgWlg S, M.Pd. Koordinator Univ. Udayana Fungsional 
28 Rita Ariani, S.Pd Pembantu Pimpinan Bhs Indonesia FKIP UMP 
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29 Rizal Khotob StafTata Usaha SMA 
30 Arif Wihargo, S.S. Pembantu Pimpinan Sastra lnggris Univ. Darma Persada 
31 Frenky Daromes A, S.Pd. Pembantu Pimpinan Bhs Inggris FKIP UMP 
32 RatnaJuita, S.Pd Pembantu Pimpinan Bhs Indonesia STKIP PGRI 
33 Fend~ S.Pd. Pembantu Pimpinan Bhs Indonesia FKIP UNSRI 
34 Lia Aprilina, S .Pd. Pembantu Pimpinan Bhs lnggris FKIP UNSRI 
35 Eka Susanti, S.E. StafTata Usaha MAnajemen FE UMP 
36 Mutiya Desri, S.Pd. Pembantu Pimpinan Bhs Inggris STKIP PGRI 
37 Sri Vidia Fika, S.Pd. Pembantu Pimpinan BHs lnggris FKlP UMP 
38 Taufiq Awaludin, S.S. Pembantu Pimpinan Sastra Inggris STBA Yapari 
39 Yulita Andari, S.H. StafTata Usaha Fak Hukum Univ. Pakuan Bdg 
40 Mulawannan, S.S. Pembantu Pimpinan ADAB IAIN Raden Fatah 
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1. Daftar Basil Peoelitian Balai Bahasa Palembang 
Sastra 
1) Melirik Nilai Moral dalam Novel Kemarau Karya A.A. 
Navis (B. Trisman) 
2) Romansa Kehidupan dalam Kelok Lima Karya B. Y ass: 
Analisis Nilai Moral (B. Trisman) 
3) Pemikiran tentang Kebahasaan dan Kesastraan dari berbagai 
Persfektif: Sebuah Antologi (B. Trisman) 
4) Sosok Anto Narasoma dan Sajak-sajaknya (B. Trisman) 
5) Persfektif Kritik Dami N. Toda dalam Kha~nah Sastra 
Indonesia (B. Trisman) 
6) Antologi Biografi Pengarang Sumatera Selatan (Tim) 
7) Analisis Kumpulan Puisi Empat Wajah (Sebuah Pendekatan 
Psikolinguistik) (Joni Endardi) 
8) Syair Cendawan Putih Suatu Analisis Struktur dan Nilai 
Budaya (Lini 0) 
9) Teka Teki dalam Bahasa Palembang Suatu Deskripsi dan 
Analisis (Lini 0) 
10) Wama Lokal dalam Novel Juaro Karya Taufik Wijaya: 
Suatu Telaah Resepsi Sastra (Lini Oktovianny) 
11) Nilai budaya dalam Cerita Rakyat Lematang (Y eni Mastuti) 
12) Religiusitas dalam Antologi Cerpen Kucing Tiga Wama 
13) Analisis Struktur "Nyanyian Panjang Raden Alit" Sastra 
Lisan Ogan 
14) Novel Saman Karya Ayu Utami: Sebuah Analisis Struktur 
15) Erotisme dan Citra Manusia dalam Novel Saman Karya Ayu 
Utami 
16)Cerpen-Cerpen dalam Sriwijaya Post tahun 2004: Sebuah 
Kajian Objektif 
17) Cerita Anak dalam Sumatera Ekspress: Sebuah Kajian 
Objektif 
18) Nur llahi Karya Nurhasan R. Drama Bertendensi Dakwah: 
Tinjauan terhadap Terna Cerita dan Latar Belakang 
Pengarang 
19) Kontekstualitas Puisi-Puisi Anto Narasoma: Tinjauan 
Struktural-Semiotis 
20) Analisis Struktur Novel Jami/ah Karya K. Usman 
21)Citra Wanita Novel pada Sebuah Kapa/: Kajian Psikologi 
Sosial 
.. 
22) Citra Manusia dalam Cerpen Perempuan Zaman Karya 
Purhendi 
23) Catatan Bagi Orang-Orang Berzirah Karya Anwar Putra 
Bayu: Sebuah Kajian Stilistika 
24) Pandangan Anwar Putra bayu terhadap Realita .Sosial dalam 
Antologi Puisi Catalan Bagi Orang-Orang Berzirah 
25) Pandangan Dunia Pengarang terhadap Realita Sosial dalam 
Kumpulan Puisi Negeri Daging Karya Kyai Haji Ahmad 
Mustofa Bisri: Suatu Kajian Sosiologi Sastra 
26) Struktur Karya dan Nilai Budaya Gelung Sakti Cerita Rakyat 
Daerah Besemah Pagaralam Sumatera Selatan 
27) Cang-incang Puisi Rakyat Kayu Agung (Yeni Nfastuti) 
28) Nilai Budaya dalam Cerita Rakyat Kayu Agung (Tim) 
29) Struktur Cerita Rakyat Masyarakat Ogan (Tuti Kusmaini) 
30) Mitologi dalam Sastra Lisan Muara Lematang (Sari Herleni) 
31) Nilai Moral dalam Sastra Lisan Cambai: Sebuah Kaj ian 
Sosiologi Sastra (Amin Mulyanto) 
32) Struktur dan Nilai Budaya Cerita Rakyat Prabumulih Barat 
(Erlinda Rosita) 
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33) Sastra Sufistik dalam Sastra Lisan Muara Enim: Kegiatan 
Nilai Tasawuf (Fendi) 
34) Analisis Struktur Prosa Cerita Rakyat Prabumulih, Muara 
Lakitan (Mulawarman) 
35) Kajian Struktur dan Nilai Budaya Sastra Lisan Lubay Muara 
Enim (Taufik A) 
36) Struktur dan Nilai Budaya dalam Cerita Rakyat Sekayu 
(Mutiya Desri) 
37) Sastra Lisan Enim: Struktur Cerita Prosa Rakyat Rambang 
Dangku (Sri Vidia Vika) 
38) Nilai Budaya dalam Peribahasa Tradisional Masyarakat Desa 
Prabumulih Musi Rawas (Arif Wihargo) 
Bahasa 
1. Alih Campur Kode dalam Pembelajaran Bahasa lnggris 
(Dewi Sartika) 
2. Partikel-da dalam Bahasa Komering (Dewi Sartika) 
3. Kata Ulang dalam Bahasa Komering (Dewi Sartika) 
4. Sapaan dalam Bahasa Penesak (Dewi Sartika) 
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5. Meningkatkan Motivasi Belajar Sastra Melalui Bengkel 
Sastra (Dewi Sartika) 
6. Sapaan dalam Bahasa Komering (Dewi Sartika) 
7. Kesalahan Berbahasa pada Anak: Haruskah Dibiarkan? 
(Dewi Sartika) 
8. Proses Morfologis Kata Kerja (verba) Aktif Bahasa Kayu 
Agung (Budi Agung) 
9. Proses Morfologis Kata Kerja (Verba) Pasif Bahasa Kayu 
Agung (Budi Agung) 
10. Deiksis Bahasa Palembang (Budi Agung) 
11 . Pendekatan Leksikal: Sebuah Altematif Pengajaran BIP A 
(Budi AGung) 
12. Adverbia dalam Bahasa Musi (Ratna Juita) 
13. Proses Morfologis Kata Kerja (Verba) Aktif Bahasa Musi 
(Lia Aprilina) 
14. Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Tajuk Rencana pada 
Harian Sumatera Ekspres (Dyah Susilawati) 
15. Analisis Semantik Verba Bermakna "Menyakiti" dalam 
Bahasa Melayu Palembang (Dyah Susilawati) 
46 
9. Penggunaan Bahasa Indonesia Laras Jurnalistik di Media 
Massa Lokal di Palembang 
10. Kosa Kata Bahasa Sumatera Selatan 
11. Motivasi Siswa dalam Belajar Sastra di SMA, SMK, MA 
Negeri di Palembang 
12. Inventarisasi Ungkapan dalam Masyarakat Sumatera Selatan 
13. Refleksi Sastra Nusantara di Sumatera Selatan 
14. Nilai Budaya Sastra Lisan di Sumatera Selatan 
9. Penggunaan Bahasa Indonesia Laras Jurnalistik di Media 
Massa Lokal di Palembang 
10. Kosa Kata Bahasa Sumatera Selatan 
11. Motivasi Siswa dalam Belajar Sastra di SMA, SMK, MA 
Negeri di Palembang 
12. lnventarisasi Ungkapan dalam Masyarakat Sumatera Selatan 
13. Refleksi Sastra Nusantara di Sumatera Selatan 
14. Nilai Budaya Sastra Lisan di Sumatera Selatan 

